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MOTTO 
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“Barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke surga.” (HR. Muslim) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ix 
  
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ◌َ Fathah A A 
 ◌ِ Kasrah I I 
 ُ◌ Dammah U U 
  Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
x 
  
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
    Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لرح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
 
Harakat 
dan Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif atau ya a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan wau u> u dan garis di atas 
       Contoh : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xi 
  
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh  : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لأا ةضورلافط  Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  
لا. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata 
sandang yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata 
yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
xiii 
  
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لوسرلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
2. نيملاعلا بر Rدمحلا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkai. 
Contoh : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. نيقزارلاريخ وهل الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqin / Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 زيملاو ليكلا اوفوأفنا v 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
DESIANA HARYANTI, NIM: 152121044 “PROSEDUR PENENTUAN 
BATAS WAKTU BERAKHIRNYA HAID MAHASISWI FAKULTAS 
SYARI’AH IAIN SURAKARTA ANGKATAN 2018-2019”. Haid adalah darah 
yang keluar dari kemaluan wanita bukan karena sakit atau melahirkan warnanya 
merah kehitam-hitaman. Adapun mengenai batas waktu berakhirnya haid antara 
wanita satu dengan wanita yang lain berbeda-beda. Pada dasarnya seorang wanita 
harus menghitung masa-masa datang bulan dan masa-masa sucinya, mengawasi, 
mengenali dan memperhatikannya sehingga tidak mencampur adukkan antara 
darah haid dengan darah lainya. Sebab masing-masing drah mempunyai hukum 
sendiri-sendiri. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur mahasiswi Fakultas 
Syari’ah anggkatan 2018-2019 dalam menentukan batas waktu berakhirnya haid. 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan, 
dengan sumber data primer dan sekunder, adapun teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara dan dokumentasi, dan analisis data menggunakan 
analisis Miles Hubermen. 
Hasil penelitian ini terdapat 20 mahasiswi yang mengatakan bahwa batas 
waktu berakhirnya haid adalah 6-7 hari dan ada 17 mahasiswi yang mengatakan 
bahwa batas waktu berakhirnya haid adalah 15 hari. Sedangkan 18 mahasiswi 
lainnya mengatakan berbeda-beda, ada yang mengatakan batas waktu berakhirnya 
haid 1 bulan (30 hari), ada yang mengatakan 2 minggu. Dan untuk mengetahui 
berakhirnya haid, 31 mahasiswi yang menggunakan kebiasaan menghitung hari, 
sedangkan 21 mahasiswi dengan melihat warna darah, dan 3 mahasiswi yang 
menggunakan penandan yakni meletakkan kain/ kapas di kemaluannya. 
 
Kata kunci: Prosedur, Batas Waktu, Haid 
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ABSTRACT 
 
 
DESIANA HARYANTI, NIM: 152121044 "PROCEDURES FOR 
DETERMINING THE TIME LIMITS OF THE END OF HAID MAHASISWI 
FACULTY OF SHARI'AH IAIN SURAKARTA FORCE 2018-2019". 
Menstruation is blood that comes out of a woman's genitals not because of illness 
or giving birth to a reddish-black color. As for the deadline for the end of 
menstruation between one woman and another woman is different. Basically a 
woman must calculate the days of menstruation and sacred times, watching, 
recognizing and paying attention so that it does not mix menstrual blood with 
other blood. Because each drah has its own law. 
The purpose of this study was to determine the procedures of the 2018-2019 
Faculty of Syari'ah female students in determining the deadline for the end of 
menstruation. 
In this study using a type of qualitative field research, with primary and 
secondary data sources, while data collection techniques using interviews and 
documentation, and data analysis using Miles Hubermen analysis. 
The results of this study there were 20 female students who said that the 
deadline for menstrual expiration was 6-7 days and there were 17 female students 
who said that the deadline for menstrual expiration was 15 days. While 18 other 
female students said different, some said the deadline for the end of menstruation 
is 1 month (30 days), some said 2 weeks. And to find out the end of menstruation, 
31 female students who used the habit of counting days, while 21 female students 
who saw the color of blood, and 3 female students who used a penandan were 
putting cloth / cotton on their genitals. 
 
Keywords: Procedure, Deadline, Menstruation 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada hakikatnya kodrat seorang wanita adalah mengandung, 
melahirkan, menyusui, dan mengalami haid (menstruasi). Datang bulan 
sebagai kaum wanita merupakan salah satu tanda bahwa wanita tersebut 
telah mencapai usia baligh.Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW 
kepada Aisyah yang tertera dalam ash-shahihain 
 ٌرَْما اَذَه َّنِا   َمََدا ِتاَنَـب ىَلَع ًالله َبَتَك  
“Sesungguhnya ini adalah perkara yang telah Allah tetapkan kepada 
kaum wanita.” (Al Hadits).1 
 
Haid bagi kaum wanita merupakan salah satu tanda bahwa wanita 
tersebut telah mencapai usia baligh. Beberapa ulama berpendapat bahwa 
pada umumnya seorang wanita tidak mengeluarkan darah haid sebelum 
berusia sembilan tahun. Akan tetapi masalah  ini sifatnya kondisional, 
tergantung pada tempatnya, masa, kondisi lingkungan dimana orang 
tumbuh dan berkembang, dan beberapa jenis penyakit yang tersebut 
terkadang menjangkiti seorang wanita, yang  mana hal ini sangat 
berpengaruh pada kemajuan atau keterlambatan haid.2 
                                                            
1Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Shahih Fikih Sunnah,  (Jakarta : Azzam, 2006), 
Cet.1, hlm.312. 
2
 Syaikh Ahmad Jad, Fiqih Sunnah Wanita, terj. Masturi Ilham dan  Nur Hadi, (Jakarta: 
Pustaka Alkausar 2008), hlm. 68.  
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Adapun mengenai masa datang bulan maka hal ini berbeda-beda 
antara wanita satu dengan wanita yang lain. Sebab setiap wanita 
mempunyai kebiasaan sendiri-sendiri. Pada dasarnya seorang wanita 
haruslah menghitung masa-masa datang bulan dan masa-masa sucinya, 
mengawasi, mengenali dan memperhatikannnya sehingga ia tidak 
mencampur adukkan antara darah haid dan istihadhah. Sebab masing-
masing dari keduanya mempunyai hukum sendiri-sendiri.3 
Persoalan mengenai darah perempuan masih rumit untuk dibedakan 
mengingat warna darah yang keluar sama. Bagi yang tidak bisa 
membedakan darah haid dengan darah lain maka akan mencampur 
adukkan menjadi satu. Sehingga tidak mengetahui kapan berakhirnya 
haid tersebut. Untuk darah haid dapat dikenali berdasarkan warna, sifat, 
dan bau.  
Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta memberikan mata kuliah fiqih 
ibadah yangmembahas tentang thaharah yang didalamnya terdapat 
materi tentang haid yang dijarkan pada semester II.4 Mahasiswi prodi 
Hukum Keluarga Islam tahun 201٨ sebanyak 106 mahasiswi, tahun 201٩ 
sebanyak ١٣٠ mahasiswi. Mahasiswi prodi Hukum Ekonomi Syari’ah 
tahun 201٨ sebanyak 246 mahasiswi, tahun 201٩ sebanyak 199 
mahasiswi. Mahasiswi prodi. Mahasiswi prodi Hukum Pidana 
                                                            
3
 Ibid, hlm. 69. 
4
 Andi Mardian, Lc., MA, Buku Dasar Fiqih Ibadah, (Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 
2014)  
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Islamtahun 201٨ sebanyak 67 mahasiswi, tahun 2019 sebanyak 73 
mahasiswi. Mahasiswi Manajemen Zakat dan Wakaf tahun 2018 
sebanyak 47 mahasiswi, tahun 2019 sebanyak 48  mahasiswi.5 
Dari data di atas peneliti melakukan wawancara kepada 4 
mahasiswi. Untuk menjaga kerahasiaan instrumen responden maka nama 
dirahasiakan. 
JS, prodi Hukum Ekonomi Syari’ah menjelaskan haid adalah masa 
awal baligh seorang wanita, batas waktu berakhirnya haid kurang lebih 1 
minggu, untuk mengetahui berakhirnya haid JS menggunakan kebiasaan 
menghitung hari.6 DW, prodi Manajemen Zakat dan Wakaf menjelaskan 
haid adalah darah yang keluar setiap 1 bulan sekali, batas waktu 
berakhirnya haid haid 15 hari, untuk mengetahui batas waktu berakhirnya 
haid DW menggunakan kebiasaan menghitung hari.7 ALS, prodi Hukum 
Keluarga Islam menjelaskan haid adalah keluarnya darah dari kemaluan 
wanita, batas waktu berakhirnya haid 15 hari, untuk mengetahui 
berakhirnya haid ALS menggunakan kebiasaan menghitung hari.8 SW, 
prodi Hukum Pidana Islam menjelaskan haid adalah darah kotor, batas 
                                                            
 
5
 Data akademik IAIN Surakarta faliditas 
 
6
 Wawancara pribadi pukul10.45 dengan JS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 13 November 2019 
 
7
 Wawancara pribadi pukul 10.00 dengan Dw sebagai mahasiswi, prodi Manajemen Zakat 
dan Wakaf, tanggal 13 November  2019 
 
8
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan ALS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 13 November 2019 
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waktu berakhirnya haid 7-14 hari, untuk mengetahui berakhirnya haid 
SW menggunakan warna darah.9 
Masalah darah yang terjadi pada kaum wanita yaitu haid, istihadhah, 
dan nifas, merupakan masalah yang perlu dijelaskan dan diketahui 
hukumnya. Tetapi dalam menentukan kapan berakhirnya haid masih 
menjadi masalah karna tak jarang wanita yang mengetahui dan 
memahami batas waktu berakhirnya haid. Maka penulis tertarik meneliti 
tentang prosedur penentuan batas waktu berakhirnya haid. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana cara mahasiswi angkatan 2018-2019 menentukan batas 
waktu berakhirnya haid ? 
2. Bagaimana batasan waktu haid mahasiswi angkatan 2018-2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang di atas maka tujuan penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui bagaimana cara mahasiswi angkatan 2018-2019 
menentukan batas waktu berakhirnya haid 
2. Untuk mengetahui batasan waktu haid mahasiswi angkatan 2018-2019  
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
                                                            
 
9
 Wawancara pribadi pukul 10.35 dengan SW sebagai mahasiswi, prodi Hukum Pidana 
Islam, tanggal 13 November 2019 
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Sebagai bentuk pemikiran guna untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan dalan hukum Islam 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
pengetahuan bagi peneliti, pembaca dan mahasiswa pada umumnya 
untuk mengetahui dan memahami tentang batas waktu berakhinya haid. 
E. Kerangka Teori 
1. Pengertian haid 
Haid menurut bahasa adalah mengalir. Sedangkan haid menurut 
syariat Islam adalah darah yang keluar dari kemaluan depan wanita, 
bukan karena melahirkan maupun sakit.10 Haid merupakan tanda bahwa 
wanita telah mencapai usia baligh. 
 
 
 
2. Permulaan Haid dan Masa berakhirnya 
a. Permulaan haid dengan keluarnya darah pada waktu yang telah 
diperkirakan akan datangnya haid, dia adalah darah yang berwarna 
hitam pekat dan berbau busuk 
                                                            
10
 Syaikh Ahmad Jad, Fiqih Sunnah Wanita, terj. Masturi Ilham dan  Nur Hadi..., hlm. 68. 
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b. Adapun berakhirnya masa haid diketahui dengan berhentinya 
darah dan cairan kekuning-kuningan serta keruh. Hal ini dapat 
diketahui dengan salah satu cara dari dua hal berikut : 
1) Manakala sesuatu yang digunakan untuk menutup rahim keluar 
dengan kondisi kering, dengan kata lain seorang perempuan 
meletakan pembalut (sepotong kain/kapas) di kemaluannya, 
kemudian tatkala pembalut itu diambil, ia dalam keadaan kering 
2) Cairan berawarna putih : yaitu cairan berwarna putih yang 
keluar dari rahim di akhir masa haid.11 
3. Batas minimal dan maksimal Haid 
Batas minimal ditetapkan batasan sehari semalam (24 jam), bahkan 
disyaratkan berlangsungnya haid secara terus menerus (ittishal). 
Sedangkan batas maksimalnya dalam ditetapkan selama 15 hari beserta 
malamnya, dengan tidak disyaratkan ittishal, tetapi masa haid kurang 
dari 24 jam dan bilamana darah yang keluar itu kurang dari 24 jam, naka 
hukum darah yang keluar disebut darah fasad.12 
4. Ciri-ciri Darah Haid 
Ciri darah haid seperti yang dikisahkan dalam firman-Nya QS. Al-
Baqarah ayat 222 
                                                            
11
 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Shahih Fikih Sunnah..., hlm. 313. 
12
 Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita menurut Empat Madzhab...,hlm. 44-47. 
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 ُلَـئْسَيَو َوُه ْلُق ىلق ِضيِحَمْلاِنَع َكَن ْو  لا ِضْيِحَمْل ا ِفىَءاآَسِّنا ا ْوُل ِزَتْع َاف لا ى ًذ َأ
 ا ََّنا ىلقُهلل ا ُمُك َرَم َأ ْثْيَح ْنِم َّنُه ْوُـت َْأف َنْرَّهَطَتَِاف ج َن ْرُهْطَي َّتىَح َّنُه ْوُـب َرَقَـتَلا َو
 ُّبُِيح َوَـن ْـِيب ا َّوَّـتل ا ُّبُِيح Bَ َنْي ِر ِّهَطَتُمْل ا  
“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. “Katakanlah haid itu 
adalah suatu kotoran.” Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 
dari wanita di waktu haid, dan janganlah kamu mendekati mereka, 
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah 
meeka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 
yang mensucikan diri.” (Al-Baqarah : 222).13 
 
Atha’, Qatadah, dan As-Suddi mengatakan, ia adalah kotoran, dan 
menurut bahasa adalah segala sesuatu yang tidak disukai.14 
Sedangkan darah haid memiliki ciri : pertama, berwarna hitam; 
kedua, terasa panas; ketiga, darahnya hitam seakan terbakar; keempat, 
keluarnya perlahan-lahan dan tidak sekaligus; kelima, memiliki bau yang 
sangat tidak enak, berbeda dengan darah yang lain karena ia berasal dari 
sisa tubuh;keenam, sangat kemerahan.15 
Inilah ciri-ciri utama darah haid berdasarkan nash Al-quran dan 
hadis Rasulullah SAW. Namun, ada sebagian ulama yang mengatakan 
bahwa darah haid berbeda dengan istihadhah. Setiap darah yang keluar 
dengan ciri-ciri di atas ia adalah darah haid, dan yang tidak memiliki sifat 
seperti itu ia bukan haid, dan jika terjadi kemiripan antara keduanya maka 
                                                            
13
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, (PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
2013), Cet.1, hlm. 35. 
14
 Su’ad Ibrahim Shalih, Fiqih Ibadah Wanita, (Jakarta : Amzah. 2011), Cet. 1, hlm. 200. 
15
 Ibid, hlm. 200. 
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pada dasarnya taklif tetap dan tidak gugur dan taklif baru bisa gugur jika 
ada penghalang, yaitu datangnya haid.16 
Menurut Syaikh Ahmad Jad dalam bukunya Fikih Sunnah Wanita 
menerangkan bahwa, darah haid dapat diketahui berdasarkan salah satu 
dari beberapa warna berikut : 
a. Hitam, yang paling mencolok 
b. Merah, posisinya setelah warna hitam 
c. Keruh, yaitu warna antara putih dan hitam. Terkadang disebut juga 
dengan At-Turabiyyah, warna seperti debu. Darah ini warnanya 
seperti air yang kotor dan keruhKuning, seperti nanah yamg berwarna 
kekuning-kuningan.17 
F. Tinjauan Pustaka 
Jurnal Nurul Asiya Nadhifah, Siti Tatmainul Qulub yang berjudul 
Pemahaman Mahasiswa Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya tentang Fiqih Perempuan. Dalam jurnal ini 
Peneliti menjelaskan pemahaman mahasiswa tentang darah haid, darah 
nifas, dan darah istihadhah. Mayoritas masih berada pada taraf sedang. 
Mereka baru dapat mendefinisikan dan mengetahui perbedaan waktu 
keluarnya darah tersebut. Tetapi belum bisa mengetahui dan 
                                                            
16
 Ibid, hlm. 200. 
17
 Syaikh Ahmad Jad, Fikih Sunan Wanita,  ter. Mansturi Irham & Nurhadi..., hlm. 68. 
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mendefinisikan hikmah serta implikasinya bagi wanita.18 Sedangkan 
perbedaan dengan penelitian penulis adalah dalam penelitian ini penulis 
mengambil perspektif Madzhab Syafi’i untuk dijadikan pedoman. 
Skripsi karya Siti Nurjanah yang berjudul Pemahaman Mahasiswa 
Tentang Perbedaan Darah Haid dengan Darah Istihadhah (Studi Kasus 
Jurusan Ahwal Syakhsiyyah Angkatan 2013 IAIN Metro), Fakultas 
Syariah IAIN Metro. Yang membahas  pemahaman mahasiwa tentang 
perbedaan darah haid dengan darah istihadhah. Dengan hasil penelitian 
mahasiswi Ahwal Syakhsiyyah sudah paham dengan definisi haidnamun 
untuk membedakan antara darah haid atau darah istihadhah belum 
sepenuhnya paham.19Sedangkan perbedaan dengan peneliti penulis yaitu 
pokok permasalahan yang berbeda meskipun sama membahas tentang 
darah. 
Jurnal Nur Lailatul Musyafa’ah yang berjudul Rekonstruksi Fiqih 
Pendarahan Pervaginam dengan Pendekatan Medis ( IAIN Sunan 
Ampel Surabaya). Dalam jurnal ini menjelaskan tentang hukum 
pervaginam yang masih diselisihkan oleh fuquha’ yang mencakup darah 
                                                            
18
 Nurul Asiya Nadhifah, Siti Tatmainul Qulub, “Pemahaman mahasiswa Syari’ah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tentang Fiqih Perempuan”, jurnal AL-
HUKAM,  dikutip dari jurnalfsh.uinsby.ac.id > articel pdf, pada hari selasa 20:29 
19
 Siti Nurjanah, “Pemahaman Mahasiswa Tentang Perbedaan Darah Haid dengan Darah 
Istihadhah (Stusy Kasus Jurusan Ahwal Syakhsiyyah Angkatan 2013 IAIN Metro), skripsi tahun 
2017 Fakultas Syariah IAIN Metro”, diikutip dari digilib.metrouniv.ac.id > repository pdf, pada hari 
selasa 19: 44 
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haid, nifas, istihadhah.20 Sedangkan penelitian yang akan ditulis peneliti 
membahas tentang penetuan batas waktu berakhirnya haid. 
Maka penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, meski 
terdapat persamaan yakni membahas tentang darah wanita, namun yang 
menjadikan penelitian ini berbeda dengan penelitan sebelumnya adalah 
dengan memfokuskan prosedur penentuan batas waktu berakhirnya haid.  
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) yaitu penelitian dengan memusatkan perhatian 
pada suatu kasus secara intensif dan terperinci mengenai latar belakang 
keadaan sekarang yang dipermasalahkan.21 Pendekatan penelitian ini 
mengunakan pendekatan kualitatif. Penelitian dengan pendekatan 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, tindakan. Secara holistik dan dengancara deskrisi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.22Penelitian ini bersifat 
deskriptif kualitatif, karena penelitian ini berupaya mengumpulkan fakta 
                                                            
20
 Nur Lailatul Musyafa’ah, “Rekonstruksi Fiqih Pendarahan Pervaginam dengan 
Pendekatan Medis ( IAIN Sunan Ampel Surabaya)”, jurnal, dikutip dari digilib.unsby.ac.id  > Nur 
Lailatul Musyafa’ah, pada hari selasa 20:47 
21
 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, (Bandung:CV Pustaka Setia, 2009), 
hlm. 58. 
22
 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung:Rosda, 2017), hlm. 6.  
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yang ada, penelitian ini terfokus pada usaha mengungkapkan suatu 
masalah dan keadaan sebagaimana adanya, yang diteliti dan dipelajari 
sebagai suatu yang utuh.23 
2. Sumber Data 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 
kategori, yaitu : 
a. Sumber Data Primer 
Yaitu sumber data utama yang dapat dijadikan jawaban 
terhadap masalah.Data primer merupakan sumber data yang 
langsung diberikan kepada pengumpul data.24 Sumber primer dalam 
skripsi ini adalah data hasil wawancara langsung dengan mahasiswi 
Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta angkatan 2018-2019 
b. Sumber Data Sekunder 
Yaitu data pelengkap untuk melengkapi data primer. Data 
sekunder dari artikel-artikel mengenai batas waktu berakhinya haid, 
buku tentang batas waktu berakhirnya haid, maupun pustaka yang 
relevan. 
 
 
 
                                                            
23
 Siti Nurjanah, “Pemahaman Mahasiswa Tentang Perbedaan Darah Haid dengan Darah 
Istihadhah (Stusy Kasus Jurusan Ahwal Syakhsiyyah Angkatan 2013 IAIN Metro), skripsi tahun 
2017 Fakultas Syariah IAIN Metro”, diikutip dari digilib.metrouniv.ac.id > repository pdf, pada hari 
selasa 19: 44, hlm.54. 
24
 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif..., hlm. 6. 
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3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian yang berjudul “Prosedur Penentuan 
Batas Waktu BerakhirnyaHaid Perspektif Madzhab Syafi’i (Studi 
kasus Fakultas Syariah IAIN Surakarta angkatan 2018-
2019).”Penulis melakukan penelitian di Fakultas Syari’ah. 
b. Waktu Penelitian 
Untuk melakukan penelitian yang berjudul “Prosedur 
Penentuan Batas Waktu Berakhirnya Haid Mahasiswi Fakultas 
Syari’ah Angkatan 2018-2019.” Penulis melakukan penelitian mulai 
dari Oktober2019- Februari 2020 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Menurut Hasan dalam Garabiyah wawancara didefinisikan 
sebagai interaksi bahasa yang berlangsung antara dua orang dalam 
situasisaling berhadapan salah seorang, yaitu melakukan wawancara 
meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti.25 
Dengan narasumber mahasiswi Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta 
angkatan 2018-2019 
 
 
                                                            
25
 Emzir, M., Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Perss, 
2012), hlm. 50. 
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b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sumber data yang memiliki posisi 
terpenting dalam penelitian kualitatif.26 Dalam penelitian ini penulis 
memperoleh dokumentasi mengenai prosedurpenentuan batas waktu 
berakhirnya haid  
5. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data interaktif, 
mengingat data yang terkumpul sebagian besar data kualitatif. Analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperolehdari hasil wawancarasehingga dapat mudah dipahami, dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data model Miles dan Hubermen, yang 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data ini, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.27 
                                                            
26
 H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 1. (Surakarta: Sebelas Maret 
University Press, 2002), hlm. 69. 
27
 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, cet. 1., (Makasar: 
Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2018), hlm. 54. 
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Untuk menganalisis data mengenai penentuan batas waktu 
berakhinya haid perspektif, maka langkah-langkah yang harus dilakukan 
sebagai berikut : 
 
Bagan 1.1. Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman.28 
a. Reduksi data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu 
cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. 
Reduksi data berlangsung selama proses penelitian sampai laporan akhir 
penelitian tersusun.29 Dalam penelitian ini mengkaji mengenai penentuan 
batas waktu berakhirnya haid  
                                                          
28
 Ibid.., hlm. 57.  
29
 Ibid., hlm. 57. 
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b. Penyajian data 
Dalam penyajian data, menurut Miles dan Huberman yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif.30 Dalam penelitian ini terdapat 
uraian wawancara yang dilakukan peneliti kepada narasumber mengenai 
penentuan batas waktu berakhinya haid  
c. Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dalam penelitian tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi lebih jelas dan dapat berupa hubungan interaktif, 
hipotesis atau teori.31 Kesimpulan dalam penelitian ini terkait penentuan 
batas waktu berakhinya haid 
H. Sistematika Penulisan 
Bab I, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari : latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metodologi penelitian, sistematika penulisan, daftar 
pustaka. 
                                                            
30
  Ibid., hlm. 58. 
31
 Ibid., hlm. 59. 
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Bab II, merupakan landasan teori penelitian, berupa pendalaman 
tentang pengertian haid, batas waktu berakhirnya haid, ciri-ciri darah haid 
menurut, amalan yang dilarang dan diperbolehkan ketika wanita menjalani 
masa haid. 
Bab III, mengemukakan tentang data hasil wawancara mahasiswi 
Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta angkatan 2018-2019 tentang penentuan 
batas waktu berakhirnya haid  
Bab IV, merupakan analisis prosedur penentuan batas waktu 
berakhirnya haid. Pada bab ini penulisakan menganalisis pemahaman 
mahasiswa Fakultas Syari’ah tentang batas waktu berakhirnya haid  
Bab V, merupakan penutup. Yang memuat kesimpulan dari 
pembahasan sebelumnya, serta saran-saran  peneliti atas hasil penelitian 
yang telah dilakukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Haid 
Haid secara etimologis (bahasa) bermakna sesuatu yang mengalir. 
Sedangkan secara terminologis (istilah) menurut para ahli fiqih menjelaskan 
haid adalah darah yang biasa keluar pada diri seseorang wanita pada hari-hari 
tertentu. Haid itu mempunyai dampak yang membolehkan meninggalkan 
ibadah dan menjadi patokan selesainya ‘iddah bagi wanita yang dicerai. 
Biasanya darahnya berwarna hitam atau merah kental (tua) dan panas terasa 
sakit berbau busuk.1 
Jadi haid adalah darah normal, bukan disebabkan oleh suatu penyakit, luka, 
keguguran, atau kelahiran. Oleh karena ia darah normal maka darah tersebut 
berbeda sesuai kondisi 2 Haid adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita 
dengan cara sehat, bukan karena melahirkan, warnanya merah kehitam-
hitaman.3 Haid juga bisa diartikan darah yang keluar dari rahim dinding seorang 
wanita apabila telah menginjak masa baligh.4 
Darah haid dapat di lihat berdasarkan warna darah yaitu hitam, merah, 
merah kekunging-kuningan, kuning, dan keruh. Adapun dari segi sifat yaitu 
                                                            
1
 Siti Nurjanah, “Pemahaman Mahasiswa Tentang Perbedaan Darah Haid dengan Darah Istihadhah 
(Stusy Kasus Jurusan Ahwal Syakhsiyyah Angkatan 2013 IAIN Metro), skripsi tahun 2017 Fakultas Syariah IAIN 
Metro”, diikutip dari digilib.metrouniv.ac.id > repository pdf, pada hari  jum’at 20: 29 
2
 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Darah Kebiasaan Wanita, (Jakarta: DARUL HAQ), cet.2, 
hlm. 1.  
3
 Abu Syuja’ Al-Ashfahani, Fikih Praktis Madzhab Syafi’i..., hlm. 51. 
4
 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita, (Pustaka Al-Kausar, 2008), cet.1, hlm.7٢. 
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kental, berbau tidak sedap, kental dan berbau tidak sedap, tidak kental dan tidak 
berbau.5 Sedangkan di lihat dari situasi yaitu darah yang normal, bukan karena 
sakit atau luka, bukan karena keguguran dan bukan karena melahirkan. 
Dari pengertian di atas haid adalah darah yang keluar dari pangkal rahim 
wanita yang terjadi pada waktu tertentu bukan karna sebab melahirkan atau 
sakit. 
B. Batas Waktu Berakhirnya Haid 
 ُف َر ْعُـي ُد َو ْس َأ ٌم َد ُهَّن ِأ َف ِض ْيَْلح ا ُم َد َن َاك ا َذ ِأ 
“Jika memang itu adalah darah haid, maka ia berwrna hitam dan mudah 
dikenali.” 6 
 
Untuk mengetahui batas waktu berakhirnya haid dapat dilakukan dengan 
beberapa cara yaitu  degan hitungan hari, warna dan penanda. 
 Batas minimal haid adalah sehari semalam (24 jam). Bahkan disyaratkan 
berlangsungnya haid secara terus menerus (ittishal). Lebih rincinya adalah 
ketika dalam 1 hari darah keluar dari 24 jam, terus berhenti, kemudian keluar 
darah lagi, yang kesemuanya darah yang keluar dijumlah ada 24 jam, maka 
darah tersebut juga dapat dihukumi haid, karena telah mencapai batas paling 
sedikit (minimum) masa haid. Namun, ketika darah yang keluar itu kurang dari 
24 jam, maka dalam darah tersebut dinamakan darah istihadhah.7 
Batas umumnya haid adalah 6 hari atau 7 hari berikut malamnya. Walaupun 
tidak secara terus menerus. Sedangkan masa maksimalnya 15 hari beserta 
malamnya, dengan tidak disyaratkannya ittishal, tetapi masa haid tidak kurang 
                                                            
5
 Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita menurut Empat Madzhab,..hlm. 34. 
6Ibid, hlm. 131. 
7
 Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab..., hlm, 44-45. 
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dari 24 jam dan bilamana darah yang keluar itu kurang dari 24 jam, maka hukum 
darah yang keluar disebut darah fasad. 8 
Apabila dengan melihat warna darah yaitu cairan berwarna putih yang 
keluar dari rahim di akhir masa haid. Dan jika mengunakan penanda dapat 
meletakkan pembalut (sepotong kain atau kapas) dikemaluanya, kemudian 
tatkala pembalut itu diambil, ia dalam keadaan kering.9 
C. Ciri-ciri Darah Haid  
Ciri darah haid dijelaskan oleh Fatimah binti Abi Hubaisy r.a: 
 ُم َد َن َاَك َذ ِا ُِّبيِّنل ا َاَله َل اَقَـف ،ُض اَحْسُت ْـتَـن َاَك اَهـَِّنا اَنَك ا َذ َِأف ُف ُرْعُـي  ُد َوْس َأُهـَّن َِأف ِةَضَْيْلح ا
 ٌق ْرِع َوُه َا َّنم َِأف يَّلَص َو يِىَّض َوَـتَـف  ُرَخ آَلا ا َن اَك ا َذ َِأف ِة َلاَّصل ا  ِنَع يِكِسْم ََأف َكِلَذ 
“Bahwasannya Fatimah pernah mengalami istihadhah (keluar darah terus-
menerus), lalu Nabi Saw. Bersabda, apabila yang keluar adalah darah haid 
maka warnanya hitam yang dikenali (oleh perempuan). Apabila darah itu yang 
keluar maka tinggalkanlah shalat. Apabila yang keluar darah lain, 
berwudhulah dan shalatlah karena itu adalah pendarahan.” (Abu Dawud, Al-
Thaharah).10 
 
 Sifat warna darah diukur dari kuatnya warna darah. Darah yang kuat 
berwarna kekuning-kuningan, atau abu-abu, atau kemerah-merahan. Sedangkan 
darah yang lemah berwarna kuning, keruh, cair.11 Sedangkan dari segi sifat ada 
empat macam yaitu kental, berbau tidak sedap, kental dan berbau tidak sedap, 
tidak kentak dan berbau tidak sedap.12 
 
                                                            
8
 Ibid,. hlm, 46-47. 
9
 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Shahih Fikih Sunnah..., hlm. 313. 
10
 Musthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Fiqih Mazhab Syafi’i, (PT. Mizan Publika: 2017), cet. 1, hlm. 67. 
11
 Masrukan Ihsan,Risalatul Mahid,  ( Surabaya : t.np., t.t.), hlm. 18. 
12
 Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab..., hlm, 34 
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D. Amalan Yang Dilarang dan Diperbolehkan Ketika Wanita Menjalani Masa 
Haid 
1. Amalan yang dilarang untuk dikerjakan bagi wanita yang menjalani masa 
haid meliputi : 
a. Shalat 
Bahwa wanita haid dilarang melakukan shalat baik shalat wajib 
maupun shalat sunah. Dan para ulama sepakat bahwa tidak diwajibkan 
bagi mereka untuk mengqadha shalat. 
Aisyah pernah bercerita : 
 ىَلَع ُضْيَِنحاَّنُك ِءاَضَقِب ُرَمْؤُـن َلاَو ِمْوَّصلا ِءاَضَقِب ُرَمْؤُـنَـف َمَلَسَو ِهْيَلَع الله ىَّلَص ِلوُسَر ِدْهَع
(هيلع قفتم) ِةَلاَّصلا 
“Kami pernah menjalani masa haid pada zaman Rasulullah, maka kami 
diperintahkan mengqadha puasa dan tidak diwajibkan mengqadha 
shalat.” (Muttafaqun Alaih).13 
b. Puasa  
Wanita muslim yang sedang menjalani masa haid tidak 
diperkenankan untuk menjalankan ibadah puasa. Hal ini berdasarkan 
pada sabda Rasulullah: 
 ر) ىَلَـب َنْلُـق ْمُصَت َْلم َو ِّلَصُت َْلم ْتَض اَح اَذِااَّنُكاَدْحِا ْتَسَْيَلا(ى ر اخبل ا ه ا و  
“Bukankah salah seorang di antara kamu (kaum wanita) apabila 
menjalani masa haid tidak mengerjakan shalat dan tidak pula 
berpuasa? Para sahabat wanita menjawab: Benar.”(HR. Al-
Bukhari).14 
 
Namun demikian wanita yang menjalani masa haid berkewajiban 
mengqadha puasa yang ditinggalkan setelah masa haid selesai. Ibnu 
                                                            
 
13
 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita,...hlm.76. 
 
14
 Ibid, hlm. 76-77. 
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Mundzir pernah meriwayatkan bahwa wanita yang tengah menjalani 
masa haid berkewajiban mengqadhah puasa.15 
c. Membaca Al-Qur’an 
 َو ِهْيَلَع Yُ ىَّلَص ِّZِ ا ُل وُس َر َل َاق ا ْنِماًئ ْـيَش ُضِئ َاْلح ا َلا َو ُبُُنْلج ا ُأ َرْقَـي َلاَمّلَس
 ِنا ْرُقْل 
“Rasulullah Saw, bersabda, orang yang junub dan haid tidak boleh 
membaca sesuatu pun dari Al-Qur’an.” (Al-Tirmidzi, Al-Thaharah).16 
 
d. Memegang dan membawa mushaf 
Diharamkan bagi wanita yang sedang haid menyentuh Al-Qur’an. 
Hal ini didasarkan pada firman Allah 
(م رث لا ا ه ا و ر) ٌرِه اَط َتْن َا َو َلا ِا َفَحْصُمْل ا َّسََتم َلا 
“Janganlah menyentuh Al-Qur’an kecuali dalam keadaan suci.”17 
 
Ketentuan diharamkannya menyentuh mushaf ini pada semua yang 
berkaitan dengan mushaf, meliputi kotk untuk menyimpan mushaf, meja 
yang di atasnya ada mushafnya, cover pembungkusan mushaf. 18 
e. Masuk masjid 
Larangan ini apabila  darah haid dan nifas dikhawatirkan akan 
mengotori masjid. Oleh karena itu, yang dilarang sebenarnya adalah 
menetap (singgah dalam waku lama) dan berulang kali masuk-keluar 
masjid, bukan sekedar masuk ke masjid. Hal ini berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan dari ‘A’isyah r.a, bahwa Rasulullah Saw, bersabda:  
 ِبُنُج َلا َو ِضِئ َاِلح ُدِجْسَمْل ا ُّلِح ُا ا 
                                                            
15
 Ibid, hlm. 77. 
16
 Musthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Fiqih Madzhab Syafi’i..., hlm  71. 
17
 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah,Fiqih Wanita, ter. M. Abdul Ghoffar E.M...,hlm. 77. 
18
 Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab..., hlm, 60.  
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“Aku tidak memperbolehkan orang yang sedang haid dan junub masuk 
ke masjid.” Hadis ini berlaku juga bagi perempuan nifas.19 
 
f. Thawaf (wajib maupun sunah) 
Semua ibadah haji boleh dilakukan oleh wanita yang haid, kecuali 
thawaf. 
(هيلع قفتم) ى ِرُهْطَت َّتىَح ِتْيَـبْل kِ ِفي ْوُطَت َلا ْن َا َر ْـيَغ  َّج َالح ا ُلَعْفَـي اَم يِلَعْـف َاف 
“Kerjakanlah sebagaimana orang menjalankan ibadah haji, kecuali 
kamu tidak boleh melakukan thawaf di Ka’bah, sehingga kamu benar-
benar dalam keadaan suci.” (Muttafaqun Alaih).20 
 
g. Jima’ dan bercumbu 
Para imam sepakat akan haramnya bersetubuh dengan istri yang 
sedang haid dan nifas. (Majmu’ Fatawa, 21/624) Allah telah 
mengharamkan dalam Al- Qur’an, Allah berfirman: 
 ِضيِحَمْل ا ِفي َء اَسِّنل ا ا ْوُل ِزَتْع َاف 
“Oleh sebab itu hendaknya kamu menjauhkan diri dari wanita pada 
waktu haid.” (QS. Al-Baqarah: 222).21 
 
        Bercumbu dengan suami di bagian tubuh yang terletak di antara 
pusar dan lutut.22 Keharaman bercumbu pada anggota bagian tubuh 
antara pusar dan lutut wanita yang sedang mengalami haid, tanpa 
syahwat atau tidak, dan juga wallaupun setelah berhebtinya darah 
namun belum bersuci.23 
 
 
 
                                                            
19
 Musthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Fiqih Madzhab Syafi’i..., hlm  72. 
20
 Ibid,hlm. 78. 
21
 Umi Farikhah Absul Mu’ti, Panduan Praktis Wanita Haid, pen. WanitaSalihah.com, hlm. 8. 
22
 Abu Syuja’ Al-Ashfahani, Fikih Praktis Madzhab Syafi’i..., hlm. 54. 
23
 Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab..., hlm, 62. 
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h. Talak  
Keharaman menjatuhkan talak kepada wanita yang sedang 
mengalami haid, hal ini sebagaimana disebutkan dalam Al-Qura’an surat 
At-Thalaq : 
 ِِp َّدِِعل َّنُه وُقَِّلطَف َءآَسِّنل ا ُمُتْقََّلط ا َذ َأ ُِّبىَّنل اَهـُّي َsَ َّن  
“Hai Nabi, apabila kamu mnceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya 
(yang wajar).” (Ath-Thalaq [65] : 1).24 
 
2. Amalan yang diperbolehkan ketika wanita sedang haid: 
a. Berzikir dan berdoa 
Terdapat hadits shahih dari Aisyah r.a 
 ِهِن اَيْح َأ ِّلُك  ىَلَع Yَ ا ُرُك َْذي َن اَك  َمَّلس ََو ِهْيَلَع Yُ ا ىَّلَص ِِّبيَّنل ا َنَأ 
“Bahwasannya Nabi saw berdzikir kepada Allah di setiap 
keadaan.”(H.R. Muslim No. 373).25 
 
Juga adanya perintah Nabi kepada para wanita haid untuk keluar di hari 
idul fitri 
 
 ْمِِهئ اَع ُدِب َن ْوُع ْدَي َو ْمِه ِْيرِبْكَِتب َن ِّْبرَكُيَـف ِس اَّنل ا َفلْلَخ َّنَكَيَـف 
“Hendaknya mereka para wanita berada dibelakang orang-orang 
(yang shalat id) kemudian bertakbir dengan takbir mereka dan berdoa 
dengan mereka.” (HR. Bukhori No. 971 dan Muslim No. 890).26 
 
b. Mendatangi majelis ilmu yang diadakan di tempat selain masjid 
Wanita haid diperbolehkan mendatangi mejelis ilmu atau majelis 
tahhfidzul Qur’an yang diadakan di rumah, sekolah dan temat lainnya 
                                                            
24
 Ibid, hlm. 66. 
25
 Umi Farikhah Absul Mu’ti, Panduan Praktis Wanita Haid,...hlm. 12. 
26
 Ibid, hlm. 12. 
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selain masjid. Sebagian ulama berpendapat wanita haid tidak 
diperbolehkan menetap di masjid. Keluar dari khilaf ulama adalah 
bentuk kebathilan.27 
c. Sujud Tilawah 
Wanita haid diperbolehkan sujud tilawah, yaitu sujud ketika 
membaca ayat sajadah.28 
d. Bercengkrama dengan suami selain jima’ 
Wanita haid boleh bercengkrama dengan suaminya selama bukan 
jima’ seperti makan, minum, melayani suami, tidur bersama suami 
dalam satu selimut.29 
 
                                                            
27
 Umi Farikhah Absul Mu’ti, Panduan Praktis Wanita Haid,...hlm. 12. 
28
 Ibid, hlm. 12.  
29
 Ibid, hlm. 14.  
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BAB III 
PROSEDUR PENENTUAN BATAS WAKTU BERAKHIRNYA HAID 
MAHASISWI FAKULTAS SYARI’AH ANGKATAN 2018-2019 
 
A. Sejarah Fakultas Syari’ah 
1. Profil Fakultas Syari’ah 
Fakultas Syari’ah (dulu Jurusan Syari’ah) adalah salah satu 
Fakultas tertua di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
Awalnya, Jurusan Syari’ah bersama Jurusan Ushuluddin merupakan 
jurusan cabang IAIN Walisongo Semarang. Keduanya direlokasi dari 
Pekalongan dan Kudus ke Surakarta berdasarkan SK Menteri Agama 
No. 86/1992, tanggal 20 April 1992.1   
Pada 12 September 1992, IAIN Walisongo di Surakarta ini 
didirikan. Ia diproyeksikan oleh Menteri Agama saat itu, almarhum 
Prof. Dr. H. Munawir Sjadzali. M.A., sekaligus founding father IAIN 
Surakarta. Sebagai IAIN unggul untuk mencetak kader-kader  
intelektual ulama dan ulama intelektual.2 Karena adanya kebijakan 
pemerintah untuk merasionalisasi organsasi, pada tahun1997 Fakultas 
cabang di IAIN dikembangkan menjadi Sekolah Tinggi Agam Islam 
Negeri (STAIN). Berdasarkan SK Presiden RI No. 11tahun 1997, 
                                                            
1
 http :/ / www.iain –surakarta. ac. Id. 
2
 Ibid,.. 
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tertanggal 21 Maret 1997 berdirilah STAIN Surakarta dengan empat 
jurusan : Jurusa Syari’ah, Jurusan Ushuluddin, Jurusan Tarbiyah, dan 
Jurusan Dakwah. Jurusan Syari’ah saat itu memiliki dua program studi: 
Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS) dan Mu’amalat (MU).3 Pada 3 Januari 
2011, STAIN Surakarta beralih status menjadi IAIN Surakarta. Jurusan 
Syari’ah pun berkembang menjadi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 
(FSEI). Pada bulan Oktober 2013, Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam 
dimekarkan menjadi dua Fakultas: Fakultas Syari’ah (FSY) dan 
Fakultas Bisnis Islam (FEBI).4 
Fakultas Syari’ah kini memiliki empat jurusan : Jurusan Hukum 
Keluarga Islam (HKI), Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah (HES), 
Jurusan Hukum Pidana Islam (HPI). Dan Jurusan Manajemen Zakat dan 
Wakaf (MAZAWA). Jurusan HKI dan HES terakreditasi “A”. 
Sementara Jurusan HPI terakreditasi “B”. Adapun MAZAWA 
merupakan Jurusan yang baru diresmikan 31 Agustus 2016 lalu. Minat 
masyarakat melanjutkan studi ke Fakultas Syari’ahterus meningkat. 
Kini Fakultas Syari’ah menyumbang sekitar 2.500 mahasiswa dari total 
12.000 lebih mahasiswa  IAIN Surakarta. Ke depan, Fakultas Syari’ah 
selain berupaya meningkatkan kuantitasnya, juga bertekad untuk terus 
                                                            
3
 Ibid,..  
4
 Ibid,.. 
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meningkatkan kualitas. Jadi, mari melangkah bersama Fakultas Syari’ah 
(SH).5 
2. Visi, Misi 
Visi : menjadikan fakultas yang religius, unggul, profesional, 
berdaya saing, modern dan mandiri dalam pengembangan ilmu 
syari’ah. Sedangkan Misi Fakultas Syari’ah: menyelenggarakan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat yang 
berorientasi pada penguasaan, penetapan, dan pengembangan  ilmu 
syari’ah, mengembangkan dan membina kehidupan civitas 
akademika yang religius, menjunjung tinggi kebenaran dan 
keterbukaan, kritis, kreatif, dan inovatif dalam kehidupan sehari-
hari, menyelenggarakan manajemen Perguruan Tinggi.6 
B. Prosedur penentuan batas waktu berakhirnya haid 
Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan penelitian di 
Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta. Untuk melakukan penelitian lebih lanjut, 
peneliti harus mengetahui terlebih dahulu jumlah mahasiswi Fakultas 
Syari’ah IAIN Surakarta. 
Didalam penelitian ini peneliti mengambil mahasiwi Fakultas 
Syari’ah angkatan 2018-2019 untuk dijadikan responden. Berikut ini jumlah 
mahasiswi Fakultas Syari’ah angkatan 2018-2019: 
Tabel. 1 Jumlah mahasiswi Fakultas Syari’ah angkatan 2018 
                                                            
5
 Ibid,..  
6
 Ibid,.. 
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Angkatan 2018  Jumlah Mahasiswi 
1. Hukum Keluarga Islam 106  
2. Hukum Ekonomi Syari’ah 246 
3. Hukum Pidana Islam 67 
4. Manajemen Zakat dan 
Wakaf 
47 
Sumber: Data Akademik 2019 
 
 
 
 
Tabel. 2 Jumlah mahasiswi Fakultas Syari’ah angkatan 2019 
Angkatan 2019 Jumlah Mahasiswi 
1. Hukum Keluarga Islam 130 
2. Hukum Ekonomi Syari’ah 199 
3. Hukum Pidana Islam 73 
4. Manajemen Zakat dan 
Wakaf 
48 
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 Sumber: Data Akademik 2019 
Dari jumlah keseluruhan mahasiswi angkatan 2018-2019 sebanyak 
916 mahasiswi, dipilih secara purposive sampling 55 mahasiswi untuk 
diwawancarai: 
1. Pengertian Haid 
Dari hasil wawancara dengan mahasiswi dapat diuraiankan 
sebagai berikut: 
ASW (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) haid 
adalah darah yang mengalir.7 Hal ini berbeda dengan AR  (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) Haid adalah darah yang keluar dari 
kemaluan wanita setiap bulan.8 AH (Prodi Hukum Keluarga Islam, 
angkatan 2018) menjelaskan bahwa haid adalah darah kotor yang keluar 
secara berangsur dari kemaluan perempuan.9 AYA (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) menjelaskan haid adalah darah yang 
keluar dari kemaluan wanita setiap satu bulan sekali.10 AS (Prodi Hukum 
                                                            
7
 Wawancara pribadi pukul 09.00 dengan ASW sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 2 Oktober 2019 
8
 Wawancara pribadi pukul 09.10 dengan AR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
9
 Wawancara pribadi pukul 09.20 dengan AH sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
10
 Wawancara pribadi pukul 09.30 dengan  AYA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Pidana 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
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Pidana Islam, angkatan 2018) Haid adalah darah kotor yang keluar dari 
kemaluan wanita bukan karena sakit atau melahirkan.11 
RZ (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2018) haid adalah 
darah yang keluar dari kemaluan wanita setiap satu bulan sekali.12 SAN 
(Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2019) Haid adalah darah yang 
keluar dari rahim seorang wanita yang telah berumur 9 tahun qomariyah 
dengan jalan adat atau kebiasaan bukan karena penyakit.13 AS (Prodi 
Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) haid adalah darah yang keluar 
dari kemaluan perempuan karena tidak di buahi.14 LN (Prodi Hukum 
Keluarga Islam, angkatan 2018  haid adalah darah yang keluar dari 
kemaluan wanita secara sehat bukan karena melahirkan.15 NQ (Prodi 
Hukum Keluarga Islam, angkatan 2019) darah yang keluar dari kemaluan 
wanita tiap 30 hari sekali.16 ATP (Prodi Manajemen Zakat Dan Wakaf, 
                                                            
11
 Wawancara pribadi pukul 09.40 dengan  AS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
12
 Wawancara pribadi pukul 09.50 dengan RZ sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 2 Oktober  November 2019 
13
 Wawancara pribadi pukul 10.15 dengan SAN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam), tanggal 2 Oktober 2019 
14
 Wawancara pribadi pukul 10.25 dengan AS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
15
 Wawancara pribadi pukul 10.35 dengan LN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
16
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan NQ  sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
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angkatan 2019) menurut pandangan Imam Syafi’i bahwa seorang wanita 
dikatakan orang haid apabila mengeluarkan darah memenuhi 4 syarat.17 
S (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) haid adalah 
darah yang keluar dari alat kelamin wanita yang sudah mencapai usia 9 
tahun.18 SA (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) haid darah 
yang keluar dari jalan kelamin perempuan yang telah berusia 9 tahun 
secara rutin setiap siklusnya dan bukan di sebabkan oleh penyakit.19 
LDW (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) haid adalah darah 
yang keluar dari kemaluan wanita dengan cara yang sehat dan bukan 
karena melahirkan.20 DAA (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 
2019) haid adalah keluarnya darah dari alat kelamin wanita pada saat usia 
9 tahun.21 SK (Prodi Hukum Pidana Islam, angkatan 2018) haid adalah 
keluarnya darah kotor pada perempuan di setiap bulannya.22 
LNA (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) haid adalah 
darah yang keluar dari kemaluan wanita bukan karena penyakit ataupun 
                                                            
17
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan ATP sebagai mahasiswi, prodi Manajemen 
Zakat dan Wakaf, tanggal 3 Oktober 2019 
18
 Wawancara pribadi pukul 11.10 dengan  S sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
19
 Wawancara pribadi pukul 11.20 dengan SA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
20
 Wawancara pribadi pukul 11.30 dengan  LDW sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, tanggal 3 Oktober 2019 
21
 Wawancara pribadi pukul 11.45 dengan DAA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
22
 Wawancara pribadi pukul 09.00 dengan SK  sebagai mahasiswi, prodi Hukum Pidana 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
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melahirkan.23 GN (Prodi Hukum Pidana Islam, angkatan 2018) haid 
merupakan keluarnya darah dari alat kelamin perempuan akibat luluhnya 
dinding endometrium karena tidak dibuahi.24 
EW (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) haid adalah 
keluarnya darah dari farji wanita (minimal usia 9-10).25 FFI (Prodi 
Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2019) haid adalah menstruasi 
perbulan.26 FYA(Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2019) haid 
adalah keluarnya darah dari seorang wanita karena baligh yang terjadi 
satu bulan sekali.27 CI (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) 
haid adalah keluarnya darah kotor dari kemaluan wanita.28 QAF (Prodi 
Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) haid adalah keluarnya darah 
                                                            
23
 Wawancara pribadi pukul 09.15 dengan LNA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
24
 Wawancara pribadi pukul 09.25 dengan  GN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
25
 Wawancara pribadi pukul 09.35 dengan  EW sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
26
 Wawancara pribadi pukul 13.00 dengan  FFI sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 15 Oktober  2019 
27
 Wawancara pribadi pukul 13.10 dengan  FYA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 15 Oktober 2019 
28
 Wawancara pribadi pukul 13.20 dengan  CI sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 15 Oktober 2019 
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kotor dari rahim wanita.29 AN (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 
2018) haid adalah keluarnya darah kotor.30 
C (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) haid adalah 
meluruhnya dinding rahim.31 RT (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, 
angkatan 2018) haid adalah keluarnya darah dari rahim wanita.32 AS 
(Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) haid adalah darah 
kotor.33 PC (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) haid 
adalah arah yang keluar dari alat kelamin wanita yang sudah mencapai 
usia 9 tahun.34 AL (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019)  
haid adalah darah yang mengalir.35 
 CM (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah 2019) haid adalah darah 
yang keluar dari kemaluan wanita dengan warna merah kehitam-
                                                            
29
 Wawancara pribadi pukul 13.35 dengan  QAF sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, tanggal 15 Oktober 2019 
30
 Wawancara pribadi pukul 13.30 dengan  AN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
31
 Wawancara pribadi pukul 13.40 dengan  C sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
32
 Wawancara pribadi pukul 14.00 dengan  RT sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
33
 Wawancara pribadi pukul  14.15 dengan  AS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
34
 Wawancara pribadi pukul  10.30 dengan  PC sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
35
 Wawancara pribadi pukul  10.35 dengan  AL sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
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hitaman.36 AR (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) haid 
adalah darah kotor.37 CR (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 
2019) menjelaskan haid adalah darah yang keluar dari kemaluan depan 
wanita. 38 FA (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019).39 FK 
(Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah 2019) mengatakan haid adalah darah 
kotor.40 KP (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) haid 
adalah darah yang keluar dari kemaluan seorang wanita setiap sebulan 
sekali.41 LY (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
berpendapat haid adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita. 42 
MK (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
mengatakan haid adalah darah yang keluar dari seorang wanita yang telah 
mencapai usia baligh.43 ND (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 
                                                            
36
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan CM sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
37
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan AR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
 
38
 Wawancara pribadi pukul 11.15 dengan CR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
 
39
 Wawancara pribadi pukul 11.30 dengan FA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
 
40
 Wawancara pribadi pukul 09.00 dengan FK sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
 
41
 Wawancara pribadi pukul 09.15 dengan KP sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
 
42
 Wawancara pribadi pukul 09. 25 dengan LY sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
 
43
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan MK sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
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2019) menjelaskan haid adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita 
atau disebut dengan darah kebiasaan.44 OV (Prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, angkatan 2019)  haid adalah darah kotor.45 RW (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) menjelaskan bahwa haid adalah darah 
yang keluar dari kemaluan seorang wanita bukan karena melahirkan.46  
SNJ (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) haid 
adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita.47 TA (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) haid adalah menstruasi yang terjadi 
satu bulan sekali.48 DO (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 
2019)  haid adalah kotor.49 AF (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, 
angkatan 2019) haid adalah darah yang mengalir.50 DN (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) mengatakan haid adalah darah yang 
                                                            
44
 Wawancara pribadi pukul 10.0 dengan ND sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 25 Oktober 2019 
 
45
 Wawancara pribadi pukul 10.10 dengan OV sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 25 Oktober 2019 
 
46
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan RW sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 25 Oktober 2019 
 
47
 Wawancara pribadi pukul 09.15 dengan SNJ sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
48
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan TA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
49
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan DO sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
50
 Wawancara pribadi pukul 10.30 dengan AF sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
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keluar dari kemaluan wanita setiap 1 bulan sekali.51 FD (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) haid adalah darah kotor. 52  
FT (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) haid adalah 
darah yang keluar dari kemaluan wanita.53 F (Prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, angkatan 2019) haid adalah darah kotor.54 HT (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) mengatakan haid adalah darah 
kebiasaan (menstruasi).55 TR (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 
2019) menjelaskan haid adalah darah kotor.56 ALS (Prodi Hukum 
Keluarga Islam, angkatan 2019) adalah darah yang mengalir.57 NAK 
(Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) haid adalah darah yang 
keluar dari kemaluan wanita.58 MA (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, 
                                                            
51
 Wawancara pribadi pukul 10.40 dengan DN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
52
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan FD sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
53
 Wawancara pribadi pukul 11. 10 dengan FT sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
54
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan F sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
55
 Wawancara pribadi pukul 10.00 dengan HT sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 27 Oktober 2019 
 
56
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan TR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 27 Oktober 2019 
 
57
 Wawancara pribadi pukul 10.30 dengan ALS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 27 Oktober 2019 
 
58
 Wawancara pribadi pukul 10.40 dengan NAK sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 27 Oktober 2019 
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angkatan 2019) darah kotor.59 VAA (Prodi Hukum Pidana Islam, 
angkatan 2018).60 NQL (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 
2019) haid adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita bukan karena 
sakit atau melahirkan.61 
Dari hasi wawancara dapat disimpulkan bahwa menurut 
narasumber haid adalah darah kotor yang keluar dari kemaluan wanita 
setiap satu bulan sekali bukan karena sakit atau melahirkan.  
2. Ciri-ciri Darah Haid 
ASW (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019), 
mengatakan bahwa ciri-ciri warna darah haid yaitu merah.62 AR (Prodi 
Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) menjelaskan bahwa warna 
darah hait adalah coklat.63 AH (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 
2018) mengatakan bahwa warna darah haid adalah merah kehitam-
hitaman.64 AYA (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
                                                            
59
 Wawancara pribadi pukul 10.30 dengan MA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 28 Oktober 2019 
 
60
 Wawancara pribadi pukul 10.40 dengan VAA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 28 Oktober 2019 
 
61
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan NQL sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 28 Oktober 2019 
 
62
 Wawancara pribadi pukul 09.00 dengan ASW sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, tanggal 2 Oktober 2019 
63
 Wawancara pribadi pukul 09.10 dengan AR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
64
 Wawancara pribadi pukul 09.20 dengan AH sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
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menjelaskan warna dalah haid adalah kuning.65 AS (Prodi Hukum Pidana 
Islam, angkatan 2018) mengatakan warna darah haid adalah hitam.66 RZ 
(Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2018) mengatakan warna 
darah haid adalah coklat.67 SAN (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 
2019) mengatakan warna darah haid yaitu merah kehitam-hitaman.68 
 AS (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) mengatakan 
bahwa warna darah haid adalah keruh.69 LN (Prodi Hukum Keluarga 
Islam, angkatan 2018).70 NQ (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 
2019) mengatakan warna darah haid adalah hitam.71ATP (Prodi 
Manajemen Zakat Dan Wakaf, angkatan 2019) mengatakan warna darah 
haid adalah coklat.72 S (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) 
                                                            
65
 Wawancara pribadi pukul 09.30 dengan  AYA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Pidana 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
66
 Wawancara pribadi pukul 09.40 dengan  AS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
67
 Wawancara pribadi pukul 09.50 dengan RZ sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 2 Oktober  November 2019 
68
 Wawancara pribadi pukul 10.15 dengan SAN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam), tanggal 2 Oktober 2019 
69
 Wawancara pribadi pukul 10.25 dengan AS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
70
 Wawancara pribadi pukul 10.35 dengan LN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
71
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan NQ  sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
72
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan ATP sebagai mahasiswi, prodi Manajemen 
Zakat dan Wakaf, tanggal 3 Oktober 2019 
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menjelaskan bahwa warna darah haid adalah merah.73 SA (Prodi Hukum 
Keluarga Islam, angkatan 2018) mengatakan bahwa warna darah haid 
adalah merah.74 LDW (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) 
menjelaskan warna darah haid adalah kuning.75 DAA (Prodi Hukum 
Keluarga Islam, angkatan 2019) mengatakan bahwa warna darah haid 
adalah keruh.76 SK (Prodi Hukum Pidana Islam, angkatan 2018) ia 
menjelaskan bahwa warna darah haid adalah kuning.77 LNA (Prodi 
Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) mengatakan bahwa warna darah 
haid adalah coklat.78 GN (Prodi Hukum Pidana Islam, angkatan 2018)  
mengatakan bahwawarna darah haid adalah hitam.79  EW (Prodi Hukum 
Keluarga Islam, angkatan 2018) mengatakan bahwa warna darah haid 
adalah kuning.80 FFI (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2019) 
                                                            
73
 Wawancara pribadi pukul 11.10 dengan  S sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
74
  Wawancara pribadi pukul 11.20 dengan SA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
75
 Wawancara pribadi pukul 11.30 dengan  LDW sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, tanggal 3 Oktober 2019 
76
 Wawancara pribadi pukul 11.45 dengan DAA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
77
 Wawancara pribadi pukul 09.00 dengan SK  sebagai mahasiswi, prodi Hukum Pidana 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
78
 Wawancara pribadi pukul 09.15 dengan LNA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
79
 Wawancara pribadi pukul 09.25 dengan  GN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
 
80
 Wawancara pribadi pukul 09.35 dengan  EW sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
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mengatakan bahwa warna darah haid adalah hitam.81 FYA (Prodi Hukum 
Keluarga Islam, angkatan 2019) mengatakan warna darah haid adalah 
kuning.82 CI (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) 
mengatakan warna darah haid adalah hitam.83 QAF (Prodi Hukum 
Ekonomi Syariah, angkatan 2018) warna darah haid adalah  kuning.84 
AN (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) bahwa 
warna darah haid adalah hitam.85 C (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, 
angkatan 2018) berpendapat warna darah haid adalah merah kehitam-
hitam.86 RT (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) 
mengatakan bahwa warna darah haid adalah  merah cerah.87 AS (Prodi 
Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) mengatakan warna darah 
haid adalah merah.88 PC (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 
                                                            
81
 Wawancara pribadi pukul 13.00 dengan  FFI sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 15 Oktober  2019 
82
 Wawancara pribadi pukul 13.10 dengan  FYA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 15 Oktober 2019 
83
 Wawancara pribadi pukul 13.20 dengan  CI sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 15 Oktober 2019 
84
 Wawancara pribadi pukul 13.35 dengan  QAF sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, tanggal 15 Oktober 2019 
85
 Wawancara pribadi pukul 13.30 dengan  AN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
86
 Wawancara pribadi pukul 13.40 dengan  C sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
87
 Wawancara pribadi pukul 14.00 dengan RT sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
88
 Wawancara pribadi pukul 14.15 dengan AS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
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2019) mengatakan warna darah haid adalah kuning.89 AL (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019)  mengatakan warna darah haid adalah 
merah muda.90 
CM (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah 2019) mengatakan warna 
darah haid adalah merah kehitam-hitaman.91 AR (Prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, angkatan 2019) mengatakan warna darah haid adalah hitam .92 
CR (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) warna darah haid 
adalah coklat.93  FA (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
mengatakan warna darah haid adalah merah.94 FK (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah 2019) mengatakan warna darah haid adalah merah 
cerah.95 KP (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
mengatakan warna darah haid adalah keruh.96 LY (Prodi Hukum 
                                                            
89
 Wawancara pribadi pukul  10.30 dengan  PC sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
90
 Wawancara pribadi pukul  10.35 dengan  AL sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
 
91
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan CM sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
92
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan AR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
 
93
 Wawancara pribadi pukul 11.15 dengan CR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
 
94
 Wawancara pribadi pukul 11.30 dengan FA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
 
95
 Wawancara pribadi pukul 09.00 dengan FK sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
 
96
 Wawancara pribadi pukul 09.15 dengan KP sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
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Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) mengatakan warna darah haid adalah 
coklat.97 MK (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) warna 
darah haid adalah hitam.98 ND (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, 
angkatan 2019) warna darah haid adalah merah.99 OV (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) warna darah haid adalah coklat.100  
RW (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019).101 SNJ 
(Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) warna darah haid 
adalah keruh.102 TA (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
warna darah haid adalah hitam.103 DO (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, 
angkatan 2019) warna darah haid adalah merah kehitam-hitaman.104AF 
(Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) warna darah haid 
                                                            
97
 Wawancara pribadi pukul 09. 25 dengan LY sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
 
98
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan MK sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
 
99
 Wawancara pribadi pukul 10.0 dengan ND sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 25 Oktober 2019 
 
100
 Wawancara pribadi pukul 10.10 dengan OV sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 25 Oktober 2019 
 
101
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan RW sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 25 Oktober 2019 
 
102
 Wawancara pribadi pukul 09.15 dengan SNJ sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
103
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan TA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
104
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan DO sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
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adalah merah cerah.105 DN (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 
2019) warna darah haid adalah merah kecoklat-coklatan.106 FD (Prodi 
Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) warna darah haid adalah 
coklat. 107 FT (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) warna 
darah haid adalah kuning. 108  
F (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) warna darah 
haid adalah merah muda.109 HT (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, 
angkatan 2019) warna darah haid adalah merah kehitam-hitaman. 110TR 
(Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) warna darah haid 
adalah coklat.111 ALS (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2019) 
warna darah haid adalah hitam.112 NAK (Prodi Hukum Ekonomi 
                                                            
105
 Wawancara pribadi pukul 10.30 dengan AF sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
106
 Wawancara pribadi pukul 10.40 dengan DN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
107
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan FD sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
108
 Wawancara pribadi pukul 11. 10 dengan FT sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
109
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan F sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
110
 Wawancara pribadi pukul 10.00 dengan HT sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 27 Oktober 2019 
 
111
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan TR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 27 Oktober 2019 
 
112
 Wawancara pribadi pukul 10.30 dengan ALS sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 27 Oktober 2019 
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Syari’ah, angkatan 2019) warna darah haid adalah hitam.113 MA (Prodi 
Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) warna darah haid adalah 
coklat.114 VAA (Prodi Hukum Pidana Islam, angkatan 2018) warna darah 
haid adalah hitam.115 NQL (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 
2019) warna darah haid adalah hitam.116 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa menurut mahasiswi 
Fakultas Syari’ah angkatan 2018-2019 warna darah haid adalah merah, 
merah kehitam-hitaman, kuning, coklta, keruh, merah kekuning-
kuningan.  
3. Batas Waktu Berakhirnya Haid  
ASW (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
mengetahui batas waktu berakhirnya haid paling pendek sehari semalam 
sedangkan paling panjang 15 hari.117AR (Prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu berakhirnya yaitu ketika haid 
keluar untuk pertama kalinya kemudian haid tersebut berhenti beberapa 
hari dan kemudian keluar kembali dan tidak melebihi batas haid yaitu 15 
                                                            
113
 Wawancara pribadi pukul 10.40 dengan NAK sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 27 Oktober 2019 
 
114
 Wawancara pribadi pukul 10.30 dengan MA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 28 Oktober 2019 
 
115
 Wawancara pribadi pukul 10.40 dengan VAA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 28 Oktober 2019 
 
116
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan NQL sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 28 Oktober 2019 
 
117
 Wawancara pribadi pukul 09.00 dengan ASW sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, tanggal 2 Oktober 2019 
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hari maka dihari-hari terakhir masa haid dan dihari terakhir masa haid itu 
adalah terakhir berhentinya.118 
AH (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) mengetahui, 
bahwa minimal masa haid bagi seorang perempuan adalah 1 bulan. 119 
AYA (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) mengetahui, 
batas minimal haid adalah sehari semalam, sedangkan batas 
maksimalnya adalah 7 hari.120 AS (Prodi Hukum Pidana Islam, angkatan 
2018) mengetahui batas waktu berakhirnya haid yaitu 15 hari.121RZ 
(Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2018) batas minimal haid 
adalah 6-7 hari.122 
SAN (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2019) batas 
maksimal haid itu 15 hari paling sedikitnya satu hari satu malam 
umumnya 6 atau 7 hari.123 Sedangkan AS (Prodi Hukum Keluarga Islam, 
angkatan 2018) mengatakan bahwa batas waktu berakhirnya haid  
                                                            
118
 Wawancara pribadi pukul 09.10 dengan AR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
119
 Wawancara pribadi pukul 09.20 dengan AH sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
120
 Wawancara pribadi pukul 09.30 dengan  AYA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Pidana 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
121
 Wawancara pribadi pukul 09.40 dengan  AS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
122
 Wawancara pribadi pukul 09.50 dengan RZ sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 2 Oktober  November 2019  
123
 Wawancara pribadi pukul 10.15 dengan SAN sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam), tanggal 2 Oktober 2019 
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maksimal 15 hari.124 LN (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) 
mengatakan bahwa batas waktu berakhirnya masa haid adalah 7 hari .125 
NQ (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2019) mengatakan bahwa 
batas waktu berakhirnya masa haid adalah waktunya 15 hari.126 
ATP (Prodi Manajemen Zakat Dan Wakaf, angkatan 2019) 
mengatakan bahwa batas waktu berakhirnya haid apabila darah yang 
keluar sehari semalam tidak lebih dari 1 bulan.127 S (Prodi Hukum 
Keluarga Islam, angkatan 2018) menjelaskan bahwa paling lama haid 
adalah 15 hari dan batas minimal haid adalah satu hari satu malam.128 SA 
(Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) mengatakan bahwa batas 
waktu berakhirnya haid minimal 1 hari dan maksimal 15 hari.129 LDW  
(Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) menjelaskan batas 
waktu berakhirnya haid paling pendek adalah sehari semalam dan paling 
                                                            
124
 Wawancara pribadi pukul 10.25 dengan AS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
125
 Wawancara pribadi pukul 10.35 dengan LN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
126
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan NQ  sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
127
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan ATP sebagai mahasiswi, prodi Manajemen 
Zakat dan Wakaf, tanggal 3 Oktober 2019 
128
 Wawancara pribadi pukul 11.10 dengan  S sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
129
 Wawancara pribadi pukul 11.20 dengan SA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
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lama adalah 15 hari.130 Sedangkan DAA (Prodi Hukum Keluarga Islam, 
angkatan 2019) mengatakan jika batas waktu berakhirnya haid pada hari 
ke 15 kalau melebihi dianggap darah istihadhah.131 
Hal ini berbeda dengan SK (Prodi Hukum Pidana Islam, angkatan 
2018) ia menjelaskan bahwa batas waktu berhentinya haid sampai warna 
darah tidak merah, cokelat ataupun lainnya.132 LNA (Prodi Hukum 
Keluarga Islam, angkatan 2018) batas minimal yaitu sehari semalam, 
batas maksimal 15 hari.133 GN (Prodi Hukum Pidana Islam, angkatan 
2018) batas waktu berakhirnya haid 15 hari.134 EW (Prodi Hukum 
Keluarga Islam, angkatan 2018) batas waktu berakhirnya haid adalah 15 
hari.135 FFI (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2019) 
mengatakan batas waktu berakhinya haid adalah 1 sampai 7 hari namun 
tergantung hormon setiap wanita.136  
                                                            
130
 Wawancara pribadi pukul 11.30 dengan  LDW sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, tanggal 3 Oktober 2019 
131
 Wawancara pribadi pukul 11.45 dengan DAA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
132
 Wawancara pribadi pukul 09.00 dengan SK  sebagai mahasiswi, prodi Hukum Pidana 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
133
 Wawancara pribadi pukul 09.15 dengan LNA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
134
 Wawancara pribadi pukul 09.25 dengan  GN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
135
 Wawancara pribadi pukul 09.35 dengan  EW sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
136
 Wawancara pribadi pukul 13.00 dengan  FFI sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 15 Oktober  2019 
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FYA (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2019) mengatakan 
batas waktu berakhinya haid biasanya 30 hari.137 CI (Prodi Hukum 
Ekonomi Syariah, angkatan 2018) mengatakan batas waktu berakhinya 
haid adalah 1 bulan (30 hari).138 Lain halnya yang dikatakan QAF (Prodi 
Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) bahwa batas waktu 
berakhirnya haid biasanya 4 hari 2 minggu.139 AN (Prodi Hukum 
Ekonomi Syariah, angkatan 2018) bahwa batas waktu berakhirnya haid 
biasanya 6 hari 7 hari.140 C (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 
2018) berpendapat sama dengan AN bahwa batas waktu berakhinya haid 
adalah 6-7 hari.141 
RT (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) mengatakan 
bahwa batas waktu berhentinya haid adalah 6-7 hari.142 AS (Prodi 
Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu berakhirnya haid 
                                                            
137
 Wawancara pribadi pukul 13.10 dengan  FYA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 15 Oktober 2019 
138
 Wawancara pribadi pukul 13.20 dengan  CI sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 15 Oktober 2019 
139
 Wawancara pribadi pukul 13.35 dengan  QAF sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, tanggal 15 Oktober 2019 
140
 Wawancara pribadi pukul 13.30 dengan  AN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
141
 Wawancara pribadi pukul 13.40 dengan  C sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
142
 Wawancara pribadi pukul 14.00 dengan  RT sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
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15 hari.143 PC (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas 
waktu berakhirnya haid adalah 1 bulan (30 hari).144 AL (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019)  mengatakan batas waktu berakhirnya 
haid adalah 7 hari.145  
CM (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah 2019) batas waktu 
berakhirnya haid adalah 7 hari.146 AR (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, 
angkatan 2019) batas berakhirnya haid adalah 1 bulan.147 CR (Prodi 
Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu berakhirnya haid 
adalah 1 bulan.148 FA (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
batas waktu berakhirnya haid adalah 15 hari.149 FK (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah 2019) batas waktu berakhirnya haid adalah 1 
                                                            
143
 Wawancara pribadi pukul 09.40 dengan  AS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
144
 Wawancara pribadi pukul  10.30 dengan  PC sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
145
 Wawancara pribadi pukul  10.35 dengan  AL sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
146
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan CM sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
147
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan AR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
 
148
 Wawancara pribadi pukul 11.15 dengan CR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
 
149
 Wawancara pribadi pukul 11.30 dengan FA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
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minggu.150 KP (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas 
waktu berakhirnya haid adalah 15 hari.151  
LY (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
mengatakan batas waktu berakhirnya haid adalah 7 hari.152 MK (Prodi 
Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu berakhirnya haid 
adalah 1 bulan.153 ND (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
batas waktu berakhirnya haid adalah 7 hari.154 OV (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu berakhirnya haid 
minimal sehari semalam, sedangkan batas maksimalnya adalah 15 
hari.155 RW (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas 
umumnya adalah 6-7 hari.156 
SNJ (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas 
waktu berakhirnya haid adalah 7 hari.157 TA (Prodi Hukum Ekonomi 
                                                            
150
 Wawancara pribadi pukul 09.00 dengan FK sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
 
151
 Wawancara pribadi pukul 09.15 dengan KP sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
 
152
 Wawancara pribadi pukul 09. 25 dengan LY sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
 
153
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan MK sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
154
 Wawancara pribadi pukul 10.0 dengan ND sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 25 Oktober 2019 
 
155
 Wawancara pribadi pukul 10.10 dengan OV sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 25 Oktober 2019 
 
156
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan RW sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 25 Oktober 2019 
 
157
 Wawancara pribadi pukul 09.15 dengan SNJ sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
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Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu berakhirnya haid adalah 30 hari.158 
DO (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu 
berakhirnya haid adalah 30 hari.159 AF (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, 
angkatan 2019) batas waktu berakhirnya haid adalah 30 hari.160 DN 
(Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu 
berakhirnya haid adalah 6-7 hari.161 FD (Prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu berakhirnya haid adalah 7 hari.162 
FT (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu 
berakhirnya haid adalah 1 minggu. 163 F (Prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu berakhirnya haid adalah 6-7 
hari.164 HT (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
mengatakan bahwa batas waktu berakhirnya haid adalah 15 hari.165 TR 
                                                            
158
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan TA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
159
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan DO sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
160
 Wawancara pribadi pukul 10.30 dengan AF sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
161
 Wawancara pribadi pukul 10.40 dengan DN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
162
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan FD sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
163
 Wawancara pribadi pukul 11. 10 dengan FT sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
164
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan F sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
165
 Wawancara pribadi pukul 10.00 dengan HT sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 27 Oktober 2019 
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(Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu 
berakhirnya haid adalah 6-7 hari.166 ALS (Prodi Hukum Keluarga Islam, 
angkatan 2019) batas waktu berakhirnya haid adalah 7 hari.167  
NAK (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas 
waktu berakhirnya haid adalah 7 hari.168 MA (Prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu berakhirnya haid adalah 1 
minggu.169 VAA (Prodi Hukum Pidana Islam, angkatan 2018) batas 
waktu berakhirnya haid adalah 1 minggu.170 NQL (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) batas waktu berakhirnya haid adalah 
7 hari.171 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa menurut 
narasumber batas waktu berakhirnya haid minimal adalah 1 hari 
semalam, batas maksimalnya adalah 15 hari, sedangkan batas umumnya 
adalah 6-7 hari.  
4. Prosedur Penentuan Batas Waktu Berakhirnya Haid  
                                                            
166
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan TR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 27 Oktober 2019 
 
167
 Wawancara pribadi pukul 10.30 dengan ALS sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 27 Oktober 2019 
 
168
 Wawancara pribadi pukul 10.40 dengan NAK sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 27 Oktober 2019 
 
169
 Wawancara pribadi pukul 10.30 dengan MA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 28 Oktober 2019 
 
170
 Wawancara pribadi pukul 10.40 dengan VAA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 28 Oktober 2019 
 
171
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan NQL sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 28 Oktober 2019 
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ASW (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
menjelaskan bahwa untuk menentukan batas waktu berakhirnya haid 
dengan cara menghitung hari.172 AR  (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, 
angkatan 2019) menjelaskan bahwa untuk menentukan batas waktu 
berakhirnya haid ia menghitungnya dengan hari.173 AH (Prodi Hukum 
Keluarga Islam, angkatan 2018) menjelaskan bahwa untuk menentukan 
berakhirnya haid dengan melihat tidak lagi keluarnya darah.174 AYA 
(Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) mengatakan untuk 
menetukan batas waktu berakhirnya haid dengan melihat warna darah, 
jika berwarna coklat tandanya haid sudah berakhir.175 
AS (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) untuk 
menentukan berakhirnya haid AS melihat warna darah yang keluar, yaitu 
dengan keluarnya cairan kekuningan.176 RZ (Prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, angkatan 2018) mengatakan untuk menentukan batas waktu 
berakhirnya haid dengan kebiasaan yakni menghitung hari antara haid 
                                                            
172
 Wawancara pribadi pukul 09.00 dengan ASW sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, tanggal 2 Oktober 2019 
173
 Wawancara pribadi pukul 09.10 dengan AR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
 
174
 Wawancara pribadi pukul 09.20 dengan AH sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
175
 Wawancara pribadi pukul 09.30 dengan  AYA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Pidana 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
176
 Wawancara pribadi pukul 09.40 dengan  AS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 2 Oktober 2019 
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pertama dengan haid berikutnya.177 SAN ( Prodi Hukum Keluarga Islam, 
angkatan 2019) mengatakan  bahwa untuk menentukan batas waktu 
berakhirnya haid dengan melihat warna darahnya.178 AS (Prodi Hukum 
Keluarga Islam, angkatan 2018) mengatakan  bahwa untuk menentukan 
batas waktu berakhirnya haid dengan melihat warna darahnya.179 
LN (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) mengatakan  
bahwa untuk menentukan batas waktu berakhirnya haid dengan 
meghitung hari.180 NQ (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2019) 
mengatakan  bahwa untuk menentukan batas waktu berakhirnya haid 
dengan menghitung hari.181 ATP (Prodi Manajemen Zakat Dan Wakaf, 
angkatan 2019) mengatakan  bahwa untuk menentukan batas waktu 
berakhirnya haid dengan menggunakan kebiasaan menghitung hari.182 S 
(Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) mengatakan bahwa untuk 
                                                            
177
 Wawancara pribadi pukul 09.50 dengan RZ sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 2 Oktober  November 2019 
178
 Wawancara pribadi pukul 10.15 dengan SAN sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam,, tanggal 2 Oktober 2019 
 
179
 Wawancara pribadi pukul 10.25 dengan AS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
180
 Wawancara pribadi pukul 10.35 dengan LN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
181
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan NQ  sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
182
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan ATP sebagai mahasiswi, prodi Manajemen 
Zakat dan Wakaf, tanggal 3 Oktober 2019 
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menentukan batas waktu berakhirnya haid dengan melihat warna darah 
apabila sudah berwarna keruh.183 
SA (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) mengatakan  
bahwa untuk menentukan batas waktu berakhirnya haid dengan 
mengkombinasi antara waktu dan warna darah yang keluar.184 LDW 
(Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) mengatakan  bahwa 
untuk mentukan batas waktu berakhirnya haid dengan meghitung hari.185 
DAA (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkkatan 2019) mengatakan 
bahwa untuk menentukan batas waktu berakhirnya haid dengan melihat 
warna darah.186 
SK (Prodi Hukum Pidana Islam, angkatan 2018) mengatakan  
bahwa untuk menentukan batas waktu berakhirnya haid dengan melihat 
warna darah.187 LNA (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2018) 
mengatakan bahwa untuk menentukan batas waktu berakhirnya haid 
dengan berhentinya darah dan carian kekuning-kuningan.188 GN (Prodi 
                                                            
183
 Wawancara pribadi pukul 11.10 dengan  S sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
 
184
 Wawancara pribadi pukul 11.20 dengan SA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
 
185
 Wawancara pribadi pukul 11.30 dengan  LDW sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, tanggal 3 Oktober 2019 
 
186
 Wawancara pribadi pukul 11.45 dengan DAA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 3 Oktober 2019 
 
187
 Wawancara pribadi pukul 09.00 dengan SK  sebagai mahasiswi, prodi Hukum Pidana 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
188
 Wawancara pribadi pukul 09.15 denganLNA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
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Hukum Pidana Islam, angkatan 2018) mengatakan bahwa untuk 
mentukan batas waktu berakhirnya haid dengan menghitung hari dan 
melihat warna darah.189 EW (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 
2018) mengatakan  bahwa untuk menentukan batas waktu berakhirnya 
haid dengan kebiasaan menghitung hari.190 FFI (Prodi Hukum Ekonomi 
Syariah, angkatan 2019) mengatakan  bahwa untuk menentukan batas 
waktu berakhirnya haid dengan kebiasaan menghitung hari.191 
FYA (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2019) mengatakan  
bahwa untuk menetukan batas waktu berakhirnya haid dengan melihat 
warna darah.192 CI (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) 
mengatakan  bahwa untuk mengetahui batas waktu berakhirnya haid 
dengan menghitung hari dan melihat warna darah.193 QAF (Prodi Hukum 
Ekonomi Syariah, angkatan 2018) mengatakan  bahwa untuk 
menentukan batas waktu berakhirnya haid dengan kebiasaan menghitung 
hari.194 AN (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) 
                                                            
189
 Wawancara pribadi pukul 09.25 dengan  GN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
190
 Wawancara pribadi pukul 09.35 dengan  EW sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 7 Oktober 2019 
191
 Wawancara pribadi pukul 13.00 dengan  FFI sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 15 Oktober  2019 
192
 Wawancara pribadi pukul 13.10 dengan  FYA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 15 Oktober 2019 
193
 Wawancara pribadi pukul 13.20 dengan  CI sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 15 Oktober 2019 
194
 Wawancara pribadi pukul 13.35 dengan  QAF sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, tanggal 15 Oktober 2019 
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mengatakan  bahwa untuk mengetahui batas waktu berakhirnya haid 
dengan kebiasaan menghitung hari.195 C (Prodi Hukum Ekonomi 
Syariah, angkatan 2018) mengatakan  bahwa untuk mengetahui batas 
waktu berakhirnya haid dengan kebiasaan menghitung hari.196 RT (Prodi 
Hukum Ekonomi Syariah, angkatan 2018) mengatakan  bahwa untuk 
menetukan batas waktu berakhirnya haid dengan melihat warna darah.197 
AS (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
mengatakan dengan menghitung menghitung hari.198 PC (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) mengatakan dengan menghitung hari 
dan melihat warna darah.199 AL (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, 
angkatan 2019) menggunakan hitungan hari untuk mengetahui 
berakhirnya haid.200 
CM (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah 2019) mengatakan dengan 
melihat warna darah yang keluar.201 AR (Prodi Hukum Ekonomi 
                                                            
195
 Wawancara pribadi pukul 13.30 dengan  AN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
196
 Wawancara pribadi pukul 13.40 dengan  C sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
197Wawancara pribadi pukul 14.00 dengan  RT sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
198
 Wawancara pribadi pukul  14.15 dengan  AS sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 18 Oktober 2019 
199
 Wawancara pribadi pukul  10.30 dengan  PC sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
200
 Wawancara pribadi pukul  10.35 dengan  AL sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
201
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan CM sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
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Syari’ah, angkatan 2019) mengatakan dengan menggunakan kebiasaan 
menghitung hari.202 CR (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, 
angkatan2019) dengan menghitung hari.203 FA (Prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, angkatan 2019) dengan kebiasaan menghitung hari dengan 
menggunakan kebiasaan menghitung hari.204 FK (Prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah 2019) dengan melihat warna darah.205 KP (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) dengan menghitung kebiasaan 
hari.206 LY (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) dengan 
menggunakan kebiasaan menghitung hari.207 MK (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) dengan menggunakan kebiasaan 
menghitung hari.208 ND (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 
2019) dengan melihat warna darah yang keluar.209 OV (Prodi Hukum 
                                                            
 
202
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan AR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
 
203
 Wawancara pribadi pukul 11.30 dengan CR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
 
204
 Wawancara pribadi pukul 11.30 dengan FA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 23 Oktober 2019 
 
205
 Wawancara pribadi pukul 09.00 dengan FK sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
 
206
 Wawancara pribadi pukul 09.15 dengan KP sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
 
207
 Wawancara pribadi pukul 09. 25 dengan LY sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
 
208
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan MK sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 24 Oktober 2019 
 
209
  Wawancara pribadi pukul 10.0 dengan ND sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 25 Oktober 2019 
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Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) dengan menggunakan kebiasaan 
menghitung hari.210  
RW (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) dengan 
menggunakan kebiasaan menghitung hari.211 SNJ (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) dengan menggunakan kebiasaan 
menghitung hari.212 TA (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 
2019) dengan kebiasaan menggunakan hitungan hari.213 DO (Prodi 
Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) dengan melihat warna 
darah.214 AF (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) dengan 
meletakan kain/ kapas di kemaluan apabila kapas tersebut bersih maka 
haid sudah berhenti.215 DN (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 
2019) mengatakan dengan melihat kebiasaan menghitung hari.216 FD 
                                                            
210
 Wawancara pribadi pukul 10.10 dengan OV sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 25 Oktober 2019 
 
211
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan RW sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 25 Oktober 2019 
 
212
 Wawancara pribadi pukul 09.15 dengan SNJ sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
213
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan TA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
 
214
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan DO sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
215
 Wawancara pribadi pukul 10.30 dengan AF sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
216
 Wawancara pribadi pukul 10.40 dengan DN sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
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(Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) dengan kebiasaan 
menggunakan hitungan hari.217 
FT (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) dengan 
menghitung hari.218 F (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) 
dengan melihat warna darah yang keluar.219 HT (Prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, angkatan 2019) dengan menghitung hari.220 TR (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) dengan menggunakan kebiasaan 
menghitung hari.221 ALS (Prodi Hukum Keluarga Islam, angkatan 2019) 
dengan melihat warna darah yang keluar.222 NAK (Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) dengn menghitung hari.223 MA (Prodi 
Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 2019) dengan melihat warna 
darah.224 VAA (Prodi Hukum Pidana Islam, angkatan 2018) dengan 
meletakkan kain di kemaluan apabila kain tersebut kering maka pertanda 
                                                            
217
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan FD sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
218
 Wawancara pribadi pukul 11. 10 dengan FT sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
219
 Wawancara pribadi pukul 11.00 dengan F sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 26 Oktober 2019 
 
220
 Wawancara pribadi pukul 10.00 dengan HT sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 27 Oktober 2019 
 
221
 Wawancara pribadi pukul 10.20 dengan TR sebagai mahasiswi, prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah, tanggal 27 Oktober 2019 
 
222
 Wawancara pribadi pukul 10.30 dengan ALS sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 27 Oktober 2019 
 
223
 Wawancara pribadi pukul 10.40 dengan NAK sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 27 Oktober 201  
224
 Wawancara pribadi pukul 10.30 dengan MA sebagai mahasiswi, prodi Hukum Keluarga 
Islam, tanggal 28 Oktober 2019 
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haid sudah berhenti.225 NQL (Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah, angkatan 
2019) dengan melihat warna darah yang keluar.226 
Dari hasil wawancara tentang prosedur penentuan batas waktu 
berakhirnya haid dapat disimpulkan bahwa setiap wanita memiliki cara 
tersendiri untuk mengetahui berakhirnya haid, ada yang menggunakan 
kebiasaan dengan menghitung hari, ada yang menggunakan dengan 
melihat warna darah, dan ada yang menggunakan dengan meletakan kain 
atau kapas dikemaluan. 
 
 
 
                                                            
225
 Wawancara pribadi pukul 10.40 dengan VAA sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 28 Oktober 2019 
 
226
 Wawancara pribadi pukul 10.50 dengan NQL sebagai mahasiswi, prodi Hukum 
Keluarga Islam, tanggal 28 Oktober 2019 
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BAB IV 
ANALISIS PROSEDUR PENENTUAN  BATAS WAKTU BERAKHIRNYA 
HAID MAHASISWI FAKULTAS SYARI’AH ANGKATAN 2018-2019 
A. Cara Mahasiswi Fakultas Syari’ah Angkatan 2018-2019 Dalam 
Menentukan Batas Waktu Berakhirnya Haid  
Dalam kajian kitab-kitab fikih,1 masalah haid, istihadhah, dan nifas 
dibahas dalam bab tersendiri yakni bab thaharah. Bab fikih yang membahas 
tentang pendarahan perempuan biasa dikenal dengan fikih perempuan. 
Masalah pendarahan perempuan beserta implikasinya terhadap ibadah 
merupakam hasil ijtihad para ulama yang mayoritas laki-laki. Mereka 
memberikan kesimpulan ijtihad berdasarkan kebiasan perempuan pada 
zaman itu, oleh karena itu masalah pendarahan wanita khususnya istihadah 
terdapat banyak perbedaan pendapat.  
Fikih perempuan merupakan pembahasan yang sangat banyak dan 
luas walaupun telah dipelajari berkali-kali secara teori,  namun yang terjadi 
di lapangan tidak jarang berbeda dengan teori yang ada. Sehingga terkadang 
darah-darah yang keluar dari farji wanita berbeda dengan teori yang telah di 
tetapkan para ulama. Hal ini sering kali menyebabkan kebingungan diantara 
wanita, terutama yang tidak dapat membedakan jenis darah tersebut. 
Kebingungan tersebut berimplikasi pula pada pelaksanaan ibadah 
                                                            
1
 Misalnya kitab yang ditulis oleh Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, S}hah}ih Fikih 
Sunnah, Moh. Rifai, Ilmu Fiqih Islam, Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-
Dimasyqi, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-A’immah, Su’ad Ibrahim Shalih, Fikih Ibadah Wanita, 
LBM – PPL 2002 M, Uyunul Masa-il Linnisa’, Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat 
Imam Madzhab, Sholihin Hasan, Kupas Tuntas Fikih Darah Wanita. 
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perempuan sehari-hari seperti sholat, puasa, haji, serta hal-hal yang 
berkaitan dengan pernikahan.2 
Dari hasil wawancara dengan mahasiswi Fakultas Syari’ah 
angkatan 2018-2019 dalam menentuan batas waktu berakhirnya haid antara 
wanita satu dengan wanita lain berbeda. Hal ini dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Batasan Waktu Berakhirnya Haid  
Setelah menghitung populasi dengan dengan teknik Slovin dari 916 
mahasiswi Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta angkatan 2018-2019, telah 
didapat bahwa sampel pada penelitian ini yaitu 55 mahasiswi. Penulis telah 
melakukan wawancara. Dari hasil wawancara tersebut, terdapat 20 
mahasiswi yang mengatakan bahwa batas waktu berakhirnya haid adalah 6-
7 hari dan ada 17 mahasiswi yang mengatakan bahwa batas waktu 
berakhirnya haid adalah 15 hari. Sedangkan 18 mahasiswi lainnya 
mengatakan berbeda-beda, ada yang mengatakan batas waktu berakhirnya 
haid 1 bulan (30 hari), ada yang mengatakan 2 minggu. Untuk batas waktu 
berakhirnya haid pada umumnya adalah 6-7 hari, dan batas minimalnya 
adalah sehari semalam, sedangkan batas maksimalnya adalah 15 hari 
beserta malamnya. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa batas waktu 
berakhirnya haid antara wanita satu dengan wanita lainnya berbeda-beda, 
                                                            
2
 Nurul Aisya Nadhifah, Siti Tatmainul Qulub, “Pemahaman Mahasiswa Fakultas 
Syari’ah dan Hukum  Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Tentang Fikih Perempuan”. 
Jurnal AL-HUKAMA, Vol. 08, No. 01, Juni 2018, hlm. 242-243. 
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maka setiap wanita harus mengenali, mengawasi setiap darah yang keluar, 
dan harus menghitung kapan permulaan dan kapan berakhirnya masa haid. 
IAIN Surakarta terutama Fakultas Syari’ah memiliki kurikulum 
terkait fiqh ibadah, yang didalamnya terdapat materi tentang perdarahan 
wanita, termasuk mengenai haid. Materi haid merupakan salah satu materi 
yang berada dalam subbab darah wanita, yang mana subbab darah wanita 
terdapat materi yang lain seperti istihadhah dan nifas. Adapun subbab darah 
wanita, masuk pada bab thaharah, dan bab thaharah baru masuk pada mata 
kuliah fikih ibadah yang diajarkan selama satu semester. Sehingga 
penjelasan terkait haid sangat sedikit didapatkan oleh mahasiswa Fakultas 
Syari’ah. Karena minimnya pembelajaran terkait materi haid, mahasiswi 
diharuskan memperhatikan setiap materi yang disampaikan oleh dosen. 
Selain itu, mahasiswi juga diharuskan berani atau aktif untuk bertanya 
seputar perdarahan, walaupun kondisi dalam proses pembelajaran terdapat 
laki-laki. Karena mempelajari dan mengetahui masalah haid bagi laki-laki 
juga sangat penting. 
2. Cara menentukan batas waktu berakhirnya haid 
Ada beberapa cara untuk mengetahui batas waktu berakhirnya haid, 
diantaranya adalah dengan menggunakan kebiasaan menghitung hari, 
dengan melihat warna darah yang keluar dari kemaluan wanita, dan dengan 
menggunakan penanda yaitu dengan meletakkan kain/ kapas. 
Dari 55 mahasiswi yang diwawancarai terdapat perbedaan antara 
wanita satu dengan wanita lain dalam menentukan batas waktu berakhirnya 
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haid. Terdapat 31 mahasiswi yang menggunakan kebiasaan menghitung 
hari, sedangkan 21 mahasiswi dengan melihat warna darah, dan 3 
mahasiswi yang menggunakan penandan yakni meletakkan kain/ kapas di 
kemaluannya. 
Melihat salah satu misi Fakultas Syari’ah yaitu, mengembangkan, 
menyebarluaskan dan menerapkan ilmu Syariah dalam rangka 
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Sehingga Fakultas Syari’ah 
juga mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mengembangkan 
kemampuan mahasiswanya terutama dalam urusan perdarahan wanita. 
Karena permasalahan terkait darah wanita berimplikasi pada urusan ibadah, 
sehingga perlu kiranya Fakultas Syari’ah memberikan kurikulum tambahan 
terkait fikih wanita, terutama permasalahan haid. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang prosedur penentuan batas 
waktu berakhirnya haid mahasiswi Fakultas Syari’ah angkatan 2018-2019 
dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Batas waktu berakhirnya haid menurut mahasiswi adalah sehari semalam, 
sedangkan batas maksimalnya ditetapkan selama 15 hari beserta malamnya. 
2.  Dalam menentukan batas waktu berakhirnya haid mahasiswi menggunakan 
menghitung kebiasaan hari dan melihat warna darah yang keluar. Tetapi 
banyak mahasiswi yang menggunakan dengan menghitung kebiasaan hari. 
Dari hasil wawancara 55 mahasiswi diperoleh 20 mahasiswi yang 
mengatakan bahwa batas waktu berakhirnya haid adalah 6-7 hari dan ada 
17 mahasiswi yang mengatakan bahwa batas waktu berakhirnya haid adalah 
15 hari. Sedangkan 18 mahasiswi lainnya mengatakan berbeda-beda, ada 
yang mengatakan batas waktu berakhirnya haid 1 bulan (30 hari), ada yang 
mengatakan 2 minggu.  
Jika menggunakan warna darah apabila darah tersebut berwarna 
keruh maka haid akan berhenti, apabila menggunakan hitungan hari maka 
harus menghitung permulaan haid dan mengingat berakhirnya haid tidak 
melebihi batas waktu yaitu 15 hari. Jika menggunakan penanda dengan 
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meletakkan kain/ kapas/ pembalut dan jika dalam keadaan kering atau 
bersih maka haid sudah berhenti. Permulaan haid biasaanya darah tersebut 
berwarna merah cerah kemudian merah kehitam-hitaman.  
 
 
B. Saran 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat diberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Untuk pihak kampus diharapkan dapat memberikan sosialisasi tentang 
materi haid dan memberikan pelajaran fiqih khususnya tentang haid. 
2. Untuk mahasiswi supaya belajar lagi tentang materi haid, sehingga tidak 
mencampur adukkan antara darah haid dengan darah lainnya. 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Judul:   PROSEDUR PENENTUAN BATAS WAKTU 
BERAKHIRNYA HAID MAHASISWI FAKULTAS SYARI’AH 
IAIN SURAKARTA ANGKATAN 2018-2019 
Variabel: 1. Batas waktu berakhirnya haid 
Untuk mentukan batas waktu berakhirnya haid dapat                      
menggunakan beberapa cara yaitu dengan melihat warna darah, 
dari segi bau, dari segi sifat. 
Pertanyaan wawancara: 
1. Apa yang anda ketahui tentang haid ?  
2. Apakah anda mengetahui ciri-ciri warna darah haid ? 
3. Apakah anda mengetahui batas waktu berakhirnya haid ? 
4. Untuk mengetahui batas waktu berakhirnya haid, apakah menggunakan 
kebiasaan menghitung hari, melihat warna atau dengan menggunakan 
penanda ?  
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